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ABSTRAK
DAMPAK DUKUNGAN SOSIAL KELUARGA TERHADAP
RESILIENSI NARAPIDANA PELAKU KLITIH DI LEMBAGA
PEMASYARAKATAN KELAS 1A YOGYAKARTA

Mitha Nuurul Cahyati
Program Studi IlImu Kesejahteraan Sosial, Fakultas Dakwah dan Komunikasi,

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Kasus Kitih di Daerah Istimewa Yogyakarta semakin meningkat angkanya di
dua tahun terakhir ini. Para pelaku Klitih ini adalah pelaku Kklitih yang sebelumnya
sudah tertangkap atas kasusnya kemudian mengulangi kesalahan yang sama.
Kasus klitih di Jogja didominasi oleh pelaku-pelaku yang masih berstatus sebagai
pelajar. Tindakan nekad, keji dan tidak beralasan membuat masyarakat semakin
geram akan adanya kasus klitih yang tak kunjung usai. Hal ini menjadi perhatian
bersama bagi seluruh elemen yang bersinggungan dengan pelaku-pelaku Klitih
diantaranya keluarga, lingkungan, dan juga lembaga pemasyarakatan. Lembaga
pemasayarakatan menjadi wadah bagi mereka narapidana tidak terkecuali pelaku
Klitih untuk menjalani masa hukuman dan sebagai wadah untuk melakukan
pembinaan. Salah satu lembaga pemasyarakatan yang ada di Yogyakarta adalah
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Yogyakarta. Pada upaya untuk
mengembalikan keberfungsian sosial para warga binaan pemasyarakatan, maka
dilakukan pembinaan baik pembinaan kemandirian maupun pembinaan
kepribadian. Dalam menjalani hukuman di dalam Lapas para warga binaan harus
mampu menjadi makhluk yang resilien, dimana mampu bertahan dalam situasi
apapun di dalam Lapas. Dukungan sosial keluaga menjadi salah satu faktor
eksternal pembentukan resiliensi pada narapidana.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dampak
dukungan sosial keluarga narapidana pelaku klitih terhadap resiliensi narapidana
tersebut di dalam Lapas. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan tiga subjek penelitian
yakni ketiga pelaku klitih. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yakni
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa adanya dukungan sosial keluarga
yang diterima oleh ketiga narapidana, dan dari tingkatan level resiliensi ketiga
narapidana berada pada level recovery dan level survival.

Kata Kunci: Dukungan Sosial Keluarga, Resiliensi, Narapidana
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kasus kitih di Daerah Istimewa Yogyakarta semakin meningkat angkanya di
dua tahun terakhir ini. Klitih menjadi hal yang dikhawatirkan oleh warga Jogja
sendiri dikarenakan kasusnya yang semakin liar dan tak kunjung ada penanganan
tegas oleh pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta. Kasus klitih di Jogja
didominasi oleh pelaku-pelaku yang masih berstatus sebagai pelajar, tindakan
nekad, keji dan tidak beralasan membuat masyarakat semakin geram akan adanya
kasus Klitih yang tak kunjung usai. Tak berhenti disini mereka para pelaku klitih
ini tidak sedikit adalah pelaku klitih yang sebelumnya sudah tertangkap atas
kasusnya kemudian mengulangi kesalaha yang sama. Hal ini menjadi perhatian
bersama bagi seluruh elemen yang bersinggungan dengan pelaku-pelaku Klitih
diantaranya keluarga, lingkungan, dan juga lembaga pemasyarakatan.

Narapidana atau biasa disebut Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) adalah
terpidana sedang menjalani masa hukuman pidana di Lembaga Pemasyarakaran
(Lapas). Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan arti dari
narapidana ialah orang yang sedang menjalani hukuman karena sudah melakukan
suatu tindak pidana baik secara kriminal dan lainnya.! Menurut Pasal 1 ayat (7)

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan narapidana

1 Kamus Besar Bahasa Indonesia. Narapidana. https://kbbi.web.id, diakses tanggal
17 Januari 2023.



https://kbbi.web.id/

merupakan terpidana yang sedang menjalani pidana hilang kemerdekaan di
Lembaga Pemasyarakatan, menurut Pasal 1 ayat (6) Undang-Undang Nomor 12
Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, terpidana ialah seseorang yang sedang di
pidana berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum
tetap.?

Wilayah Istimewa Yogyakarta sendiri terdapat beberapa Lapas dan Rutan
berfungsi untuk menampung para narapidana. Lapas yang berada di Kota
Yogyakarta, yakni Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Yogyakarta atau biasa
disebut menggunakan nama Lapas Wirogunan. Lapas Kelas 1A Yogyakarta ini
berada di Jalan Taman Siswa nomor 6 Yogyakarta. Lapas Wirogunan juga
ditetapkan sebagai bangunan cagar budaya dengan mengacu pada PerMen Budpar
Rl No.PM.98/PW.007/MKP/2011. Dibangun sejak masa kolonial Belanda
Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1A Yogyakarta atau dianggap Lapas Wirogunan
berada di daerah Taman siswa sedang menampung lebih kurang 400 warga
binaan pemasyarakatan terhitung hingga dengan 31 Desember 2022.

Warga Binaan Pemasyarakatan ini datang dari latar belakang atau kasus
berbeda tiap individunya, dengan rentang usia yang berbeda pula. Tidak sedikit
warga binaan berasal dari luar daerah Yogyakarta, mereka dipindahkan dari
Lapas tempat mereka tinggal. Di Yogykarta sendiri kasus kriminalitas terhitung

cukup tinggi. Menurut sumber data Bappeda Daerah Istimewa Yogyakarta

2 Undang-undang RI Nomor 12 tahun 1995. Tentang Pemasyarakatan. Pasal 1 ayat
(6).



sepanjang tahun 2022 tindak pidana konvensional menyentuh angka 4.617 kasus.®
Masih tingginya kasus kriminalitas di Yogyakarta tentunya juga menjadi
perhatian bersama, salah satunya Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) yakni disini
berperan bukan hanya sebagai tempat untuk menampung atau tempat tinggal para
narapidana saja akan tetapi juga menjadi tempat pembinaan bagi para narapidana
atau warga binaan pemasyarakatan. Di dalam Lapas para WBP dibentuk agar
menjadi manusia seutuhnya, mampu menjadi individu resilien, mampu
menyelesaikan masalahnya, mampu mengikuti aturan dalam bermasyarakat dan
juga sadar atas kesalahan yang telah dilakukan, bisa memperbaiki diri menjadi
lebih baik lagi dan tidak mengulangi kembali tindak pidana atau pelanggaran-
pelanggaran hukum kembali, sehingga nantinya ketika sudah selesai menjalani
masa pidana di dalam Lapas para warga binaan mampu berperan aktif dalam
pembangunan dan dapat hidup sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab.
Pada upaya untuk mengembalikan keberfungsian sosial para warga binaan
pemasyarakatan, tentunya banyak elemen yang turut andil didalamnya, antara lain
warga binaan itu sendiri, keluarga, dan pula lingkungan Lapas. Elemen tadi
memiliki peran besar pada upaya mengembalikan keberfungsian sosial dari
seseorang warga binaan. Lembaga Pemasyarakatan turut serta menjadi elemen
penting, dalam programnya Lapas melakukan aktivitas pembinaan kepribadian
serta pula pembinaan kemandirian. ada banyak sekali macam pembinaan

kepribadian, antara lain pertama pembinaan kepribadian keagamaan, aktivitas

3 Bappeda DIlY, Data tindak pidana.
http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/datadasar/index/547-data-tindak-pidana?id, diakses
tanggal 20 Januari 2023.
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bersifat keagamaan ini menjadi pondasi krusial bagi warga binaan, tujuannya
supaya warga binaan bisa mempertinggi keimanan ketakwaan terhadap Tuhan.
Pembinaan kepribadian bidang olahraga serta kesenian, pembinaan tadi
dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kesehatan jasmani bagi warga
binaan, tidak hanya itu pembinaan kepribadian olahraga serta kesenian sebagai
salah satu sarana pengenalan antar warga binaan satu dengan warga binaan
lainnya. pembinaan kepribadian intelektual dalam hal ini fokus utama ditujukan
pada para warga binaan yang belum menyelesaikan studinya, lembaga
pemasyarakatan menghadirkan kejar paket untuk warga binaan. Pendidikan
diberikan bukan hanya pendidikan formal namun jua pendidikan non-formal,
yakni dengan menyediakan area spesifik membaca dilengkapi dengan buku-buku
bacaan yang bisa menciptakan motivasi serta intelektual para warga binaan.
Pembinaan kepribadian bidang kesadaran bernegara, pada dasarnya pembinaan ini
bertujuan agar warga binaan dapat menyadari bahwa dirinya merupakan bagian
dari rakyat Negara Republik Indonesia yang wajib taat pada hukum Negara.
Lembaga Pemasyarakatan tidak hanya memberikan pelatihan kepribadian,
akan tetapi juga pelatihan kemandirian bertujuan supaya para masyarakat binaan
mempunya kemampuan serta tetap mengikuti perkembangan pengetahuan yang
ada. pembinaan kemandirian nantinya akan dikembangkan melalui potensi, minat
serta talenta para masyarakat binaan. Adanya program pembinaan  baik
pembinaan kepribadian maupun kemandirian ialah suatu bentuk upaya untuk
mendorong masyarakat binaan supaya tetap bisa menjalankan fungsi sosialnya

dengan baik, kemudian sebagai bekal ketika warga binaan keluar dari Lapas.



Proses orientasinya, para narapaidana menjalani beberapa aktivitas selain
pelatihan kepribadian serta pelatihan kemandirian, yakni adanya aktivitas
“Mapenaling (Masa sosialisasi Lingkungan)” dimana di masa orientasi ini para
narapidana diberikan pengarahan tentang peraturan dan juga hak kewajiban yang
perlu dilakukan oleh para narapidana saat berada di dalam lembaga
Pemasayarakatan. Aktivitas masa pengenalan lingkungan ini berjalan beriringan
dengan kegiatan pelatihan kepribadian.

Banyaknya aktivitas serta peraturan yang dilakukan oleh masyarakat binaan
atau narapidana di dalam Lapas, tidak sedikit memberikan akibat negatif terhadap
kondisi psikis para narapidana tersebut. Kehidupan serba terbatas di dalam Lapas
memberikan dampak luar biasa bagi para narapidana, dari mulai tingkat
kecemasan tinggi diakibatkan karena para narapidana cemas menggunakan
kondisinya sehabis keluar dari Lapas, kejenuhan begitu hebat dimana para
narapidana merasa jenuh dengan kegiatan yang terus-menerus, rasa tidak siap
menghadapi syarat yang ada, ketakutan tinggi, emosi tak stabil dan lebih
sensitive, serta jua Kerinduan begitu hebat dengan keluarga. Adanya tuntutan
keadaan dan tanggung jawab atas apa yang diperbuat oleh para narapidana
tersebut, maka para narapidana atau masyarakat binaan wajib bisa menjadi insan
resilien. Bagaimanapun keadannya, mereka wajib bisa untuk terus bertahan
dengan situasi yang ada.

Resiliensi juga diklaim menjadi kemampuan diri seorang dalam menghadapi,
menelaah, menangani, ataupun mengubah kesulitan yang dialami. Ada beberapa

pengertian mengenai definisi Resiliensi yang di paparkan oleh para ahli. Resiliensi



menurut Desmita adalah suatu kemampuan yang dimiliki seseorang, atau
kelompok menghadapi, meminimalkan, mencegah atau bahkan menghilangkan
dampak yang merugikan dari sebuah kondisi yang tidak menyenangkan ataupun
merubah dari kondisi yang menyesatkan menjadi sesuatu yang wajar untuk
diatasi.* Segala keterbatasan serta banyaknya aturan-aturan diberlakukan di
lembaga Pemasyarakatan menghasilkan tempat ini menjadi tempat menekan bagi
para warga binaan pemasyarakatan, di dalam Lapas narapidana tak hanya
menerima pidana secara fisik dengan keterbatasan yang ada akan tetapi juga
pidana baik secara psikologis atau psikis, contohnya seperti hilangnya kebebasan
individu dalam berkegiatan serta rasa hilangnya kasih sayang dari orang yang
dicintainya karena berada jauh dari keluarga.

Resiliensi sebagai salah satu kemampuan yang wajib dimiliki seorang pada
hal ini para narapidana agar bisa menghadapi permasalahan yang terdapat di
dalam Lapas ataupun mempertahankan rasa optimisme ketika berada didalam
kondisi yang penuh tantangan dan juga menekan, agar bisa menjadi manusai
resilien. dengan seperti itu, resiliensi baik atau resiliensi tinggi rasanya wajib
dimiliki oleh para masyarakat binaan di lembaga Pemasyarakatan. American
Psychological Association menjelaskan bahwa resiliensi adalah proses
penyesuaian diri individu dalam menghadapi trauma, ancaman, tragedy kesusahan
(adversity), atau sesuatu yang membuat seseorang menjadi stress seperti masalah

kesehatan yang cukup serius, masalah dalam keluarga, ataupun stressor keuangan

4 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT Remaja
Posdakarya, 2009), hal.201.



dan juga tempat kerja.> Terdapat beberapa faktor yang bisa mensugesti resiliensi
para narapidana antara lain dukungan berasal orang-orang terdekat seperti
keluarga, pedoman spiritual kuat, serta optimisme untuk mampu menghadapi
suatu keadaan.

Dukungan sosial keluarga termasuk dukungan sosial yang berada dari luar
atau eksternal tentunya sebagai salah satu faktor narapidana bisa menjadi insan
resilien atau dianggap pula narapidana bisa menjalankan resiliensinya dengan baik
atau memiliki tingkat resiliensi tinggi. Dukungan sosial ialah suatu upaya
penerimaan dari seorang atau kelompok terhadap individu. Dukungan sosial
merupakan pemberian bantuan kepada individu dimaksudkan dengan tujuan
sebagai bentuk upaya meningkatkan rasa percaya diri, meningkatkan semangat,
memberikan arahan dan nasehat, serta memahami sebuah penerimaan. Sedangkan,
dukungan sosial keluarga merupakan komunikasi antar individu dengan individu
lain dengan salah satu orang diantarnya memberi bantuan maupun pertolongan
pada individu lain atau salah satu keluarganya.

Ada beberapa faktor dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan
resiliensi seseorang yakni diantaranya, pertama self-efficacy, kedua adanya
keluarga serta hubungan sosial, ketiga internal locus of control, strategi coping
yang baik, dan kemampuan beradaptasi. Pentingnya dukungan sosial, maka para
narapidana dirasa membutuhkan dukungan sosial keluarga guna menghadapi

konflik yang dialaminya saat berada pada lembaga Pemasyarakatan.

5> Arman Marwing, Resiliensi Tkw Dari Kesulitan Hidup (Adversities) (Studi
Fenomenologi Pada Tkw Tulungagung) IAIN Tulungagung, 2017, hal.4.



B. Rumusan Masalah

Dalam penelitian yang mengusung tema dukungan sosial keluarga terhadap
resiliensi narapidana, maka dijelaskan mengenai rumusan masalah yang akan
peneliti angkat dalam penelitian ini, dari latar belakang yang sudah dijelaskan

peneliti, maka rumusan masalah yang diambil adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk dukungan sosial keluarga kepada resiliensi Narapidana
Pelaku Klitih di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1A Yogyakarta?
2. Bagaimana dampak dukungan sosial keluarga terhadap resiliensi Narapidana

Pelaku Klitih di Lembaga Pemasayarakatan Kelas I1A Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diambil oleh peneliti tentunya
mengacu pada tujuan adanya penelitian ini. Maka, tujuan adanya penelitian ini
yakni:

1. Mengetahui bagaimana bentuk dukungan sosial keluarga kepada resiliensi
narapidana pelaku klitih di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Yogyakarta.
2. Mengetahui bagaimana dampak dukungan sosial keluarga terhadap resiliensi

narapidana pelaku klitih di Lembaga Pemasayarakatan Kelas I1A Yogyakarta.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila mampu memberikan dampak bagi
pembacanya. Pada penelitian ini, peneliti memberikan manfaat kepada pembaca,
baik manfaat secara praktis maupun secara teoritis yakni sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
a. Dari adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan
serta wawasan kepada peneliti lain yang ingin mengambil tema serupa
yakni mengenai bentuk dukungan sosial keluarga terhadap resiliensi

narapidana.

b. Manfaat secara teoritis selanjutnya yaitu dapat memberikan pengetahuan

juga wawasan kepada peneliti lain megenai bagaimana pengaruh dari
adanya dukungan sosial keluarga terhadap resiliensi narapidana.

2. Secara Praktis

a. Penelitian ini juga diharapkan juga dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat khususnya masyarakat diluar sana yang anggota keluarganya
sedang menjalani masa pidana hukuman baik di dalam Lapas maupun
Rutan, diharapkan dapat memahami bagaimana bentuk dari dukungan
sosial keluarga terhadap narapidana ketika berada di dalam Lapas atau
Rutan.

b. Selanjutnya manfaat secara praktis juga dapat ikut diarasakan kepada
pembaca yang disini termasuk masyarakat umum guna memahami

bagaimana pengaruh dukungan sosial keluarga terhadap keberhasilan
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tingkat resiliensi pada narapidana sehingga mampu bertahan di situasi

sulit ketika berada di dalam Lembaga Pemasyarakatan.

E. Kajian Pustaka

Pada penelitian ini peneliti juga melakukan kajian pustaka untuk mengetahui
serta memahami dari sumber-sumber penelitian sebelumnya pada lingkup tema
secara umum membahas dukungan sosial keluarga narapidana dan juga resiliensi
narapidana khusunya yang berada di lembaga pemasyarakatan. Tujuan asal
adanya kajian pustaka ini guna menambah referensi bagi peneliti sebagai bentuk
bahan acum pada penelitian skripsi ini. dari kajian pustaka ini peneliti
menemukan beberapa referensi baik berasal jurnal maupun dari referensi skripsi
sebelumnya yang mengusung tema masih relevan dengan tema penelitian yang
peneliti lakukan, antara lain sebagai berikut:

Pertama, jurnal ditulis Sarina Kurniati berjudul Dukungan Sosial Keluarga
Terhadap Resiliensi Pada Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11A
Kupang. Dalam jurnal ini menjelaskan bahwa resiliensi para narapidana di Lapas
Kelas I1A Kupang berada di posisi yang tinggi. Faktor efikasi diri narapidana juga
berada pada urutan tinggi, dimana dari hasilnya menunjukkan bahwa mayoritas
warga binaan telah menyadari kesalahannya serta mampu beradaptasi dengan

lingkungan Lapas. Pada jurnal ini juga dijelaskan, adanya dampak positif yang
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baik antara dukungan sosial terhadap resiliensi narapidana di Lapas Kelas IIA
Kupang.®

Kedua, skripsi ditulis oleh Muhammad Fuady berjudul Hubungan Dukungan
Sosial Dan Resiliensi Dengan Psychological Well Being Narapidana Remaja Di
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Pekanbaru. Dalam Skripsi ini menjelaskan
mengenai adanya hubungan positif antar dukungan sosial serta resiliensi dengan
psychological well being di LPKA Pekanbaru. Hal ini menunjukkan bahwasanya
dukungan sosial serta resiliensi memberikan pengaruh terhadap psychological
well being pada narapidana remaja.’

Pada uraian yang sudah dijelaskan pada skripsi diatas, terdapat perbedaan
serta persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Perbedaan penelitian
terletak pada subjek dari penelitian, dimana subjek penelitian dari skripsi diatas
lebih terfokus kepada narapidana remaja yang berada di lembaga pembinaan
khusus anak, sedangkan subjek yang dilakukan oleh peneliti lebih general dan
tidak ada standar khusus untuk usia. Perbedaan selanjutnya juga terletak pada
konsep yang dibawa yakni menggunakan psychological well being, sedangkan
peneliti tidak menggunakan konsep tersebut. Perbedaan selanjutnya terletak pada
tema dukungan sosial bersifat general dari berbagai sumber dukungan sosial,

sedangkan peneliti berfokus pada sumber dukungan sosial keluarga. Akan tetapi

6 Sarlina Kurniawati, dkk. “Dukungan Sosial Keluarga Terhadap Resiliensi Pada
Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kupang”, Journal of Health and
Behavioral Science Vol.1, No.2, June 2019, him.68-82.

7 Muhammad Fuady, “Hubungan Dukungan Sosial dan Resiliensi dengan
Pshycological Well Being Narapidana Remaja Di Lembaga Pembinaan Khusus Anak
Pekanbaru”, Skripsi (Pekanbaru: Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau Pekanbaru,2020), him.45.
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ada kesamaan yang ditunjukkan yakni sama-sama mengenai tema dukungan sosial
dan resiliensi.

Ketiga, jurnal ditulis oleh Alice Zellawat berjudul Hubungan Antara
Dukungan Sosial terhadap Resiliensi Narapidana Di Rumah Tahanan Direktorat
Perawatan Tahanan Dan Barang Bukti Kepolisian Daerah Jawa Tengah. Dari
penjelasan jurnal tersebut dijelaskan bahwa adanya keterkaitan hubungan positif
antara dukungan sosial terhadap resiliensi narapidana, individual mampu bertahan
survive serta mampu beradaptasi meskipun dalam keadaan penuh tekanan. Pada
penelitian tersebut juga diperlihatkan bahwa 80% dukungan sosial berasal dari
keluarga, dan 20% lainnya dukungan sosial dari sumber-sumber yang lain.®
Pada penjelasan jurnal tersebut dapat dilihat bahwa ada kesamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang ditulis oleh peneliti. Kesamaan tersebut terletak pada tema
penelitian yang menghubungkan bagaimana hubungan antara dukungan sosial
terhadap resiliensi narapidana. Hasil dari penelitian tersebut juga mengarahkan
pada dukungan sosial keluarga, maka hal tersebut juga menjadi kesamaan kedua
penelitian tersebut. Sedangkan perbedaan dari penelitian tersebut yakni pada
tempat penelitian.

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Desi Nurmalasari berjudul Dukungan
Sosial Keluarga Dan Resiliensi Mantan Pecandu NAPZA. Hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan positif antara dukungan sosial keluarga dengan

resiliensi mantan pecandu NAPZA, dimana semakin tinggi dukungan sosial

8 Alice Zellawati, “Hubungan Antara Dukungan Sosial Terhadap Resiliensi
Narapidana Di Rumah Tahanan Direktorat Perawatan Dan Barang Bukti Kepolisian
Daerah Jawa Tengah”, Jurnal IMAGE Universitas AKI Semarang Vol.02 No.1, 2022,
him.01-14.
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keluarga maka semakin tinggi pula tingkat resiliensinya.® Terdapat kesamaan serta
perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti. Perbedaan penelitian
terlihat dari subjek penelitian yakni didalam penelitian diatas subjek adalah
mantan pecandu NAPZA. Sedangkan, pada penelitian oleh peneliti subjek adalah
narapidana yang bukan pecandu NAPZA. Tidak hanya perbedaan tetapi juga
kesamaan, dalam hal ini skripsi yang ditulis dan penelitian yang ditulis oleh
peneliti sama-sama mengambil teman dukungan sosial keluarga dan resiliensi.

Kelima, skripsi ditulis olen Yulita Eka Sari berjudul Pola Dukungan
Keluarga (Family Support) Pada Narapidana Remaja yang Berperilaku Delinquen
Di Lapas Kelas 1 Makasar. Penelitian ini menjelaskan bagaimana pola dukungan
keluarga yang harusnya dilakukan pada narapidana remaja yang mempunyai sikap
delinquen (tindakan individu yang belum dewasa dengan sengaja melanggar
hukum). Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pola dukungan keluara atau
family support sangat berpengaruh bagi narapidana remaja yang berperilaku
delinquen.?

Pada penjelasan skripsi tersebut bahwa ada kesamaan serta perbedaan
dengan penelitian yang ditulis oleh peneliti. Kesamaan tersebut terletak sama-
sama mengangkat tema dukungan sosial keluarga terhadap narapidana. Sedangkan

perbedaannya terletak pada tidak adanya korelasi dengan resliensi, sedangkan

9 Desi Nurmilasari, “Dukungan Sosial Keluarga Dan Resiliensi Mantan Pecandu
NAPZA”, Skripsi (Pekanbaru: Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau Pekanbaru,
2018), him.65.

10 Yulita Eka Sari, “Pola Dukungan Keluarga (Family Support) Pada Narapidana
Remaja Yang Berperilaku Delinquen Di Lapas Kelas I Makassar”, Skripsi (Makassar:
Fakultas Kedokteran Program Studi Psikologi Universitas Hasanuddin Makassar, 2020),
him.67.
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peneliti yang dilakukan oleh peneliti menghubungkan dukungan sosial dengan
resiliensi.

Keenam, jurnal yang ditulis oleh Rani Faradilah berjudul Dukungan
Keluarga Dan Resiliensi Pada Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Sidoarjo.
Pada jurnal tersebut menjelaskan dukungan keluarga menjadi faktor penting
dalam resiliensi narapidana. Informasi yang diberikan oleh keluarga berupa
pemberian nasehat, saran, petunjuk untuk mencari jalan keluar dari
permasalahannya, tentunya hal ini sangat berdampak positif bagi para narpidana.
Penjelasan jurnal tersebut dapat dijelaskan bahwa adanya perbedaan dan
persamaan pada penelitian tersebut. Perbedaan terlihat pada tempat penelitian
dimana penelitian di dalam jurnal berada di Lembaga Pemasyarakatan Sidoarjo
sedangkan penelitian yang ditulis oleh peneliti berada di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 1A Yogyakarta. Persamaan dimana sama-sama mengambil
judul dengan tema dukungan sosial keluarga terhadap resiliensi.

Berbagai sumber kajian pustaka yang sudah dijelaskan pada uraian diatas,
sebenarnya sudah banyak yang membahas mengenai resiliensi narapidana dan
juga penelitian yang membahas mengenai dukungan sosial keluarga terhadap
narapidana. Terdapat pula banyak persamaan serta perbedaan yang menjadi
keunikan dari masing-masing penelitian. Secara umum dari telaah pustaka yang
sudah dilakukan terdapat persamaan pada penelitian sebelumnya dengan
penelitian yang akan dilakukan peneliti hampir sama yaitu subjek yang mengarah
pada narapidana. Sedangkan, juga terdapat perbedaan pada penelitian sebelumnya

dan penelitian yang akan dilakukan peneliti yakni peneliti akan menghubungkan
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dampak dari adanya dukungan sosial keluarga terhadap resiliensi narapidana studi
kasus berada di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1A Yogyakarta.
F. Kerangka Teori

1. Tinjauan Tentang Dukungan Sosial Keluarga
a. Pengertian Dukungan Sosial

Gotlieb definisi dukungan sosial (social support) ialah sebuah pemberian
informasi ataupun pemberian nasihat baik itu verbal juga non verbal, pemberian
informasi ataupun pemberian nasihat itu bisa berupa tindakan atau bantuan nyata
dan tampak yang diberikan dari orang terdekat dari lingkungan sosial subjek bisa
mengarah pada keluarga, kerabat ataupun dari keberadaan orang yang mendukung
berada di sekeliling sosial subjek.!* Dukungan sosial akan berdampak baik serta
bersifat positif apabila individu merasakan manfaat dukungan yang diterima dari
dukungan sosial tersebut. Sebaliknya, ketika individu mempersepsi secara negatif
dukungan yang diterimanya maka akan dirasa tidak bermanfaat dan tidak berarti
sehingga individu merasa bahwa dirinya tidak dicintai, tidak dihargai, dan tidak
diperhatikan oleh lingkungan sosialnya berada.'?

b. Bentuk-Bentuk Dukungan Sosial
Menurut Sheridan dan Radmacher, Sarafino, serta Taylor, yang dikutip dari
Namora Lumongga Lubisi, membagikan dukungan sosial ke dalam lima bentuk

dukungan sosial, antara lain sebagai berikut:

11 Andra Donatta, Design Your Hope Prinsip Dan Langkah Menumbuhkan Harapan
Diri Sendiri (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2018) him.221.

12 Daniel Rizki Wicaksono, “Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan
Kecemasan Dalam Menghadapi Dunia Kerja Pada Siswa SMK”, Skripsi (Yogyakarta:
Program Studi Psikologis Fakultas Psikologi Universitas Sanata Dharma, 2016), hIm.50.
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1.) Dukungan Instrumental (Tangible or Instrumental Support)

Bentuk dukungan instrumental ini berupa penyediaan materi yang dapat
menyampaikan pertolongan langsung seperti berupa pinjaman uang, pemberian
barang, makanan serta pelayanan. Bentuk dukungan instrumental ini bisa
mengurangi kecemasan pada diri individu, individu dapat langsung memecahkan
masalahnya yang berhubungan dengan materi. Dukungan instrumental sangat
diperlukan dalam mengatasi masalah yang dianggap dapat dikontrol oleh individu.
2.) Dukungan Informasional (Informational Support)

Dukungan informasional ialah bentuk dukungan melibatkan pemberian
informasi, pengetahuan, petunjuk, saran atau umpan kembali mengenai situasi dan
kondisi individu. Jenis dukungan informasional seperti ini dapat menolong
individu untuk mengenali dan mengatasi masalahnya dengan lebih mudah.

3.) Dukungan Emosional (Emotional Support)

Bentuk dukungan emosional ini melibatkan rasa ikut merasakan, bisa berupa
upaya untuk selalu mendampingi, memberikan suasana hangat, dan memberikan
perhatian akan membentuk seseorang individu memiliki perasaan nyaman,
individu akan merasa diperdulikan dan dicintai oleh sumber dukungan sosial
sehingga individu dapat menghadapi masalah dengan lebih baik dan merasa
banyak dukungan di sekelilingnya. Dukungan ini sangat penting dalam
menghadapi keadaan yang dianggap tidak dapat dikontrol oleh individu.

4.) Dukungan Pola Harga Diri (Esteem Support)
Dukungan pola harga diri atau esteem support ialah bentuk dukungan berupa

penghargaan positif pada individu, bisa berupa pemberian semangat, ataupun
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persetujuan pendapat ketika individu mengeluarkan pendapatnya dan juga bisa
berupa perbandingan positif dengan individu lain. Bentuk dukungan ini membantu
individu dalam menciptakan harga diri dan kompetensi pada dirinya.

5.) Dukungan Dari Kelompok Sosial (Network Support)

Adanya dukungan dari kelompok sosial akan membuat individu merasa
menjadi anggota dari suatu kelompok yang memiliki kesamaan dan aktivitas
sosial dengan kelompok tersebut. Dengan begitu individu akan memiliki perasaan
senasib dan tidak merasa sendiri.*®
c. Sumber-Sumber Dukungan Sosial

Dukungan sosial bisa didapatkan dari berbagai sumber dukungan sosial.
Menurut Goldberger dan Bresnizes dikutip dari Fauzan Rahman dukungan sosial
mampu bersumber dari banyak hal diantaranya orang tua, saudara kandung, anak-
anak, kerabat, pasangan hidup, sahabat, rekan kerja atau juga dari tetangga.
Dukungan sosial berasal dari orang-orang yang memiliki hubungan berarti dengan
individu.*

d. Pengertian Dukungan Sosial Keluarga
Definisi keluarga secara struktural fungsional menurut sosiolog George

Murdock keluarga artinya kelompok sosial memiliki karakteristik tinggal

13 Namora Lumongga Lubis, Depresi Tinjauan Psikologi (Jakarta: Kencana,2009),
him.160.

14 Fauzi Rahman, “Bentuk Dukungan Sosial Keluarga Terhadap Anggota Keluarga
Warga Bina Sosial Penyalahguna NAPZA di Panti Sosial Bina Remaja Taruna Jaya Il
Dinas Sosial DKI JAKARTA”, Skripsi (Jakarta: Program Studi llmu Kesejahteraan Sosial
UIN Syarif Hidayatullah, 2018), him.58.
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bersama, ada kerjasama ekonomi, serta terjadi proses reproduksi.’® Keluarga ialah
sekelompok orang yang memiliki hubungan darah atau perkawinan. Keluarga
batih (nuclear family) terdiri dari bapak,ibu, beserta anak-anaknya. Lalu, jika
diperluas keluarga (extended family) terdiri dari seluruh orang yang masih satu
keturunan diantaranya nenek serta kakek yang sama serta keturunan istri dan
suami.!®

Menurut Smet dikutip dari jurnal oleh Sarlina Kurniati, dkk. Dukungan sosial
keluarga mempunyai peran begitu penting dalam melindungi individu dari
dampak negatif yang diakibatkan oleh stress. Ketika individu yang mendapatkan
dukungan sosial tinggi maka akan merasakan dampak dari stress lebih rendah
karena terdapat individu yang telah membantu atas permasalahan yang sedang
individu alami. Oleh karena itu, jika kurang memperoleh dukungan sosial
keluarga maka individu akan merasa kurang perhatian dan kasih sayang, sehingga
tingkat resilien individu tersebut juga akan rendah.’

Dukungan sosial keluarga merupakan salah satu aspek penting yang harus
dimiliki oleh setiap individu, terutama individu yang sedang mengalami pidana
masa hukuman berada di dalam Lembaga Pemasyarakatan. Dikutip dari Delfitri
Aulia, menurut pendapat Bukhori mengatakan bahwa dukungan sosial keluarga

bagi narapidana merupakan hal penting, hal tersebut sejalan dengan kodratnya

15 Sri Lestari, Psikolog Keluarga: Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam
Keluarga, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group), him.3

16 Kusdwirartri Setiono, Psikolog Keluarga (Bandung: Allumni, 2011), him.24.
17 Sarlina Kurniati Tunliu, dkk, “Dukungan Sosial Keluarga Terhadap Resiliensi

Pada Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas ITA Kupang”, Journal of Healt and
Behavioral Science, vol. 1:2 (June 2019) him.72-73.
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sebagai makhluk sosial bahwa manusia tidak mampu hidup sendiri dan harus
selalu beriringan dan berdampingan dengan individu lain. Manusia sebagai
makhluk sosial, keberadaannya selalu membutuhkan dan dibutuhkan orang lain.
Bentuk dukungan sosial dari keluarga dapat memberikan dampak baik kepada
individu, begitu pula berdampak kepada seorang narapidana berada di dalam
Lembaga Pemasyarakatan. Adanya dukungan sosial keluarga maka narapidana
akan mempunyai perasaan dicintai, dihargai, ditolong, diberi kesempatan bericara
tentang persoalan pribadi yang dialaminya serta mendapat bantuan dengan hal
tersebut seorang narapidana dapat menjalani kehidupan di lembaga
pemasyarakatan dengan lebih baik dan tingkat kecemasan dan kekhawatiran juga
akan rendah.*®
e. Ciri-Ciri Dukungan Sosial Keluarga

Menurut House dikutip dari Defitri Aulina, dukungan sosial keluarga memiliki
beberapa ciri-ciri diantaranya:
a.) Informatif

Ciri-ciri individu mendapatkan dukungan sosial keluarga yakni berupa

dukungan informative. Bentuk informasi yang diberikan dapat dipergunakan oleh
individu dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang sedang dihadapi,
seperti memberikan nasehat, pengarahan, ide-ide atau informasi lain yang
dibutuhkan oleh individu. Keluarga disini berperan sebagai pencari dan penyebar
informasi mengenai dunia luar, keluarga dapat menyediakan informasi dengan

menyarankan tentang menjaga kesehatan, bersosialisai dengan orang lain dan

18 Delfitri Aulina Nanggolan, “Hubungan Dukungan Sosial Keluarga Dengan

Penerimaan Diri Narapidana Wanita Di Lembaga Pemasyarakatan Tanjung Gusta”,
Skripsi (Medan: Fakultas Psikologi Universitas Medan Area, 2019), him.68.
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tindakan spesifik bagi invidu untuk beradaptasi di lingkungan barunya. Dalam hal
ini narapidana diberi tindakan spesifik agar mampu beradaptasi di lingkungan
barunya yakni di Lembaga Pemasyarakatan.
b.) Perhatian Emosional

Perhatian emosional merupakan bentuk dukungan berupa rasa simpati dan
empati, cinta, kepercayaan dan penghargaan kepada individu. Memberikan
dukungan berupa perhatian emosional ini, seseorang individu tidak akan merasa
sendiri dalam menghadapi permasalahannya. Selama masa tahanan berlangsung,
narapidana sering menderita secara emosional, sedih, dan merasa dikecualikan
dari keluarga dan masyarakat pada umumnya serta kehilangan harga diri.
Dukungan emosional ini nantinya mampu memberikan individu perasaan nyaman,
adanya kedekatan dan kehangatan keluarga mampu membuat individu merasa
dicintai, mendapatkan bantuan dalam bentuk semangat, empati, rasa percaya,
perhatian sehingga individu menerimanya merasa berharga.
c.) Bantuan Instrumental

Bantuan instrumental ini meliputi penyediaan dukungan jasmaniah seperti
pelayanan bantuan secara financial dan material berupa bantuan nyata
(Instrumental support and material support) yaitu suatu kondisi dimana benda
atau jasa akan membantu memecahkan masalah praktis dalam diri individu,
termasuk didalamnya bantuan langsung seperti saat seseorang memberi atau
meminjamkan uang, membantu dalam pekerjaan sehari-hari, menyediakan
kebutuhan dasar sehari-hari, serta menjaga dan merawat saat sakit, menyediakan

obat-obat yang dibutuhkan.
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d.) Bantuan Penilaian

Bantuan penilaian ini mengandung bisa berpengaruh positif maupun negative
bagi individu, di mana pengaruhnya sangat berarti bagi seseorang. Apabila
dihubungkan dengan dukungan sosial keluarga, maka penilaian positiflah yang
sangat berdampak pada individu. Dukungan ini meliputi pertolongan pada
individu dengan memberikan penghargaan serta pujian atau usaha positif atas apa
yang telah dilakukan oleh individu tersebut. Keluarga disini bertindak dan
berperan sebagai pembimbing umpan balik, membimbing dan sebagai perantaraan
pemecahan masalah pada diri individu. Dengan adanya dukungan ini, individu
memiliki sumber penyemangat dan seseorang yang dapat diajak bicara tentang
keluh kesah mereka.®
e.) Dukungan Sosial Keluarga dalam Perspektif Islam

Dukungan sosial merupakan suatu wujud dukungan atau dorongan berupa
perhatian, kasih sayang ataupun berupa penghargaan kepada individu lainnya.
Dalam Islam selalu diajarkan bagaimana kasih sayang kepada sesama makhluk,
serta bagaimana memberi perhatian kepada mahkluk lainnya. Salah satu aspek
dari dukungan sosial keluarga sudah dijelaskan adalah dukungan emosional,
dimana dukungan ini mencakup ungkapan empati, kasih sayang, kepedulian dan
perhatian terhadap individu. Islam menyerukan kepada manusia agar saling
mengasihi satu sama lain seperti tertuang dalam Al-Qur’an surat Al-Balad ayat

17:

19 Delfitri Aulina Nanggolan, “Hubungan Dukungan Sosial Keluarga Dengan
Penerimaan Diri Narapidana”, Skripsi (Yogyakarta: Program Studi Psikologis Fakultas
Psikologi Universitas Sanata Dharma, 2016), him.50.
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Al-Qur’an surat Al-Balad ayat 17:

{
R
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Artinya:  “Kemudian dia termasuk orang-orang yang beriman dan saling
berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang”.?°

Dalam islam dijelaskan bahwa kita harus senantiasa menanamkan sikap
saling menolong kepada yang membutuhkan dan memberikan dukungan kepada
sesama dalam mengerjakan sesuatu yang baik dan tidak diperbolehkan tolong
menolong dalam hal keburukan seperti diatur dalam Firman Allah surat Al-
Maidah ayat 2 :

Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 2:
Caall N A a1 se8 57 53l 5 Y1 e 153565 Y

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran, dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah sangat berat siksa-Nya .2

Dalam qur’an surat al-maidah ayat 2 tersebut sangat sesuai dengan aspek
dalam dukungan sosial keluarga yaitu dukungan instrumental (Tangible or
Instrumental Support) yaitu merupakan penyediaan materi dapat memberikan
pertolongan langsung seperti pinjaman uang, pemberian barang, makanan serta

pelayanan.

20 Al-Qur’an, 90:17. Semua terjemah ayat al-Qur’an di skripsi ini diambil dari
Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimas
Islam dan Urusan Haji, 1980).

21 Al-Qur’an, 5:2. Semua terjemah ayat al-Qur’an di skripsi ini diambil dari
Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimas
Islam dan Urusan Haji, 1980).
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2. Tinjauan Tentang Resiliensi

a. Pengertian Resiliensi

Secara etimologis resiliensi berasal dari istilah bahasa Inggris resilience
berarti daya tahan seseorang untuk kembali seperti bentuk semula. Menurut
Grotberg ditulis Herdiani resiliensi adalah kemampuan seseorang individu untuk
mampu bertahan serta mengikuti keadaan untuk menghadapi dan memecahkan
duduk perkara setelah mengalami kesengsaraan atau ketika sedang berada di fase
yang sulit.?2 Masten berpendapatan bahwa resiliensi secara umum mengarah pada
pola adaptasi positif sesudah menghadapi kesulitan atau resiko pada diri seorang
individu.?
b. Aspek-aspek Resiliensi

Beberapa tokoh telah menungkapkan mengenai aspek atau dimensi dari
resiliensi. Menurut Reivich & Shatte dari kutipan sebuah pengantar oleh Wiwin
Hendriani, aspek resiliensi dibagi menjadi 7 bagian yaitu:

1.) Regulasi Emosi (emotion regulation)

Regulasi emosi atau dalam bahasa inggrisnya disebut emotion regulation
menjelaskan bahwa ada dua hal yang bisa memudahkan individu untuk
mempunyai regulasi emosi baik, kemampuan itu adalah kemampuan untuk tenang
dan fokus. Regulasi emosi sendiri diartikan sebagai kemampuan dimiliki oleh
individu untuk tetap bersikap tenang dalam menghadapai berbagai situasi

termasuk di dalamnya adalah situasi sulit serta menekan yang dialami oleh

22 \Wiwin Hendriani, Resiliensi Psikologis : Sebuah Pengantar.

2 Cicilia Tanti Utami and Alvin Fadilla Helmi, “Self-Efficacy Dan Resiliensi:
Sebuah Tinjauan Meta-Analisis,” Buletin Psikologis 25 (2017) : him 54-56.
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individu. Apabila individu mempunyai regulasi emosi baik, maka individu akan
dimudahkan untuk dapat mengontrol emosi yang tidak dapat dikendalikan dengan
tetap fokus meskipun banyak hal yang mengganggu pikiran individu tersebut serta
juga dapat meminimalisir tingkat tertekan yang dialami oleh individu ketika
menghadapi situasi sulit serta menekan.

2.) Pengendalian Impuls (impulse control)

Aspek resiliensi selanjutnya artinya kemampuan individu bisa mengontrol
dorongan-dorongan, kesukaan, asa, serta tekanan yang terdapat dalam diri
individu hal ini dinamakan dengan impulse control . Kemampuan untuk
mengontrol diri ini mampu membuat individu mencegah kesalahan berfikir,
sehingga individu dapat memberikan respon tepat saat menghadapi situasi sulit
yang tidak dapat dikontrol oleh individu.

3.)  Optimisme (optimism)

Optimisme adalah salah satu aspek penting dalam resiliensi. Optimisme
dimiliki oleh masing-masing individu dalam kehidupannya membantu individu
untuk bisa tumbuh menjadi insan tangguh. Adanya optimisme yang tinggi
nantinya akan membuat individu memiliki tujuan hidup yang lebih terarah,
nantinya akan berpengaruh pada tingkat resiliensi pada individu tersebut.

4.) Kemampuan menganalisis masalah (causal analysis)

Kemampuan menganalisis masalah diartikan sebagai kemampuan yang
dimiliki oleh individu dalam mengidentifikasi permasalahan yang terjadi dalam
kehidupannya secara akurat, identifikasi tersebut mengarah pada sebab terjadinya

permasalahan yang ada. Individu tidak mampu mengembangkan causal anaylisis
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dengan baik saat menghadapi permasalahan secara terus-menerus maka juga akan
berpengaruh pada tingkat keberhasilan resiliensi individu tersebut.
5.) Empati (Empaty)

Aspek resiliensi mengenai empati. Rasa empati sebagai kemampuan yang
dimiliki oleh individu dapat membaca tanda-tanda dari kondisi psikologis maupun
kondisi emosional orang lain yang berada disekelilingnya. Memiliki rasa empati
tinggi tentunya berdampak bagi resilien individu tersebut, jika individu mampu
menganalisis situasi ligkungannya dengan baik, maka dikesempatan lain individu
tersebut mampu menyelesaikan masalah pada dirinya sendiri dengan baik juga.

6.) Efikasi Diri (Self Efficacy)

Self Efficacy atau juga disebut efikasi diri adalah kemampuan untuk
menaikkan motivasi dalam diri individu, jika individu dihadapkan pada suatu
keadaan  sulit individu akan mempunyai self efficacy rendah serta akan
menghadapi kesulitan dalam memotivasi dirinya sendiri untuk melewati kesulitan
dalam hidup, cenderung melarikan diri dari permasalahan yang ada, serta
cenderung menyerah pada tahap awal menghadapi kesulitan dalam hidupnya,
kebalikannya bila individu dihadapkan pada situasi sulit dengan self efficacy
tinggi dalam dirinya maka individu tersebut akan menganggap bahwa kesulitan
pada kehidupannya menjadi tantangan yang harus dihadapi.

7.)  Pencapaian (Reaching Out)
Reaching Out dilihat sebagai kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam

meraih aspek positif dari kehidupannya setelah individu tadi mengalami keadaan
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terpuruk dalam kehidupannya.?* Aspek pencapaian ini menjadi penting dimiliki
oleh individu.
c. Level Resiliensi

Level resiliensi adalah tahapan sebagai hasil ketika seseorang menghadapi
sebuah masalah atau berada dalam kondisi yang menekan. O’Leary dan Ickovics
(dalam Coulson) menyebutkan empat level yang terjadi ketika seseorang
mengalami situasi dari kondisi menekan (significant adversity) antara lain yaitu:?

a. Succumbing (mengalah) adalah kondisi menurun dimana individu
mengalah atau menyerah setelah menghadapi suatu ancaman atau keadaan
yang menekan. Level ini merupakan kondisi ketika individu menemukan
atau mengalami kemalangan yang terlalu berat bagi mereka. Outcomes
dari individu berada pada level ini berpotensi mengalami depresi, narkoba
dan pada tataran ekstrim seperti bunuh diri.

b. Survival (bertahan), pada tahapan ini individu tidak dapat meraih atau
mengembalikan fungsi psikologis dan emosi positif setelah dari kondisi
menekan. Efek dari pengalaman menekan membuat individu dapat gagal
untuk kembali berfungsi secara wajar. Sehingga individu dalam level ini
bisa  mengalami perasaan, perilaku dan Kkognitif negative yang
berkepanjangan seperti menarik diri dalam hubungan sosial,

berkurangnya kepuasan kerja dan bahkan menjadi depresi.

24 Wiwin Hendriani, Resiliensi Psikologis : Sebuah Pengantar.

%5 Coulson, R. Resilience and Self Talk in University Students. (Thesis University of
Calgary: 2006). Hal.5
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c. Recovery (pemulihan) merupakan kondisi ketika individu mampu pulih
kembali (bounce back) pada fungsi psikologis dan emosi secara wajar dan
mampu beradaptasi dalam kondisi menekan, walaupun masih
menyisihkan efek dari perasaan negative yang di alaminya. Dengan begitu
individu dapat kembali beraktivitas untuk menjalani kehidupan sehari-
harinya, mereka juga mampu menunjukkan diri mereka sebagai individu
resilien.

d. Thriving (berkembang pesat), pada level ini individu tidak hanya mampu
kembali pada level fungsi sebelumnya setelah menghadapi kondisi
menekan, namun mereka mampu melampaui level ini pada beberapa
aspek. Pengalaman-pengalaman yang dialami individu menjadikan
mereka mampu menghadapi dan mengatasi kondisi menekan, bahkan
menantang hidup untuk membuat individu menjadi orang yang lebih baik.
Hal ini dapat termanifestasi pada perilaku, emosi dan kognitif seperti
sense of purpose of in life, kejelasan visi, lebih menghargai hidup, dan
keinginan akan hubungan sosial positif.

3. Tinjauan Tentang Narapidana

a. Pengertian Narapidana

Pada rumusan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang
Pemasyarakatan pasal 1 butir ke-6 merumuskan bahwa yang dimaksud dengan
terpidana merupakan seseorang yang dipidana sesuai putusan pengadilan yang
telah memperoleh kekuatan hukum tetap. Sedangkan pada pasal 1 butir ke-7

undang-undang nomor 12 tahun 1995 tentang pemasyarakatan disebutkan bahwa
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narapidana adalah terpidana yang menjalani pidana hilang kemerdekaan di
Lembaga Pemasyarakatan ( Lapas).?®

Menurut Harsono narapidana merupakan seseorang yang sudah dijatuhkan
vonis bersalah oleh hukum serta harus menjalani hukuman. Wilson mengatakan
bahwa narapidana merupakan manusia bermasalah dipisahkan dari masyarakat
untuk belajar bermasayarakat dengan baik. Menurut Dirjosworo narapidana
merupakan manusia biasa seperti manusia lainnya karena melanggar norma
hukum yang ada, maka dipisahkan oleh hakmi untuk menjalani hukuman.?’
b. Hak Narapidana (Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 Tentang

Pemasyarakatan Pasal 14 Ayat 1)

Hak pertama adalah melakukan ibadah menggunakan kepercayaanya. Kedua
mendapat perawatan, baik perawatan rohani maupun jasmani. Ketiga
mendapatkan pendidikan dan pengajaran. Keempat mendapatkan pelayanan
kesehatan dan makanan yang layak. Kelima menyampaikan keluhan. Keenam
mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media massa lainnya yang tidak
dilarang. Ketujuh mendapatkan upah dan premi atas pekerjaan yang dilakukan.
Kedelapan mendapatkan kunjungan keluarga, penasihat hukum, atau orang
eksklusif lainnya. Menerima pengurangan masa pidana (remisi). Kesembilan
menerima kesempatan berasimilasi termasuk cuti mengunjungi keluarga.

Kesepuluh menerima pembebasan bersyarat. Kesebelas menerima cuti menjelang

26 Undang-Undang No.12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, pasal 1 buir 6 dan 7.

27 Daud Pinasthika, “Pemenuhan Hak-Hak Narapidana Selama Menjalani Masa
Pidana Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta:
Fakultas Hukum Universitas Atmajaya Yogykarta, 2018), him.23-24.
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bebas. Keduabelas menerima hak-hak lain sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.?®

G. Metode Penelitian

Metodologi penelitian merupakan suatu ilmu yang mempelajari bagaimana
cara membuat suatu penelitian ilmiah yang benar. Penelitian ilmiah merupakan
kegiatan yang dilakukan dengan aturan ketat serta tujuannya untuk membangun
pengetahuan yang akhirnya melahirkan ilmu. Metode penelitian merupakan
gabungan dari kata “metode” dan “penelitian”. Dalam arti luas, metode
merupakan cara bertindak menurut sistem atau aturan tertentu.

H. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif dilatarbelakangi oleh latar alamiah
berdasarkan fenomena di lapangan dengan melakukan beberapa metode.?® Metode
penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
di kondidi obyek alamiah, di mana peneliti menjadi instrument kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif,

serta hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.®

1. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian

28 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, pasal 14 ayat (1)

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017), him.5.

30 Abdussamad Zuhri, Metode Penelitian Kualitatif (Makasar, Syakir Media Press
2021), him.79.
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Pada penelitian kualitatif subjek penelitian disebut dengan istilah responden,
yaitu orang memberikan informasi tentang data yang diinginkan peneliti berkaitan
dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. Dalam teknik pengambilan
sampling, peneliti menggunakan teknik porpositive sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel sumber data dengan perimbangkan tertentu yang dianggap
paling tahu tentang apa yang diharapkan sehingga akan mempermudah peneliti
menjelajahi situasi sosial di lapangan. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Narapidana Lapas Kelas I1A Yogyakarta
2. Keluarga Narapidana Lapas Kelas I1A Yogyakarta
3. Pegawai/ Wali Narapidana Lapas Kelas I1A Yogyakarta.

Tabel 1 1 Kriteria Subjek Penelitian

Subjek Penelitian Kriteria

3 Responden Narapidana 1. Umur 20-25 tahun
Lapas Kelas 1A 2. Bertempat tinggal di
Yogyakarta Yogyakarta

3. Kasus Senjata Tajam,
Klitih, Pengeroyokan
4. Masuk dalam salah satu

Geng di Yogyakarta

Keluarga Narapidana Bertempat tinggal di
Lapas Kelas 1A Yogyakarta
Yogyakarta

Pagawai Lapas Kelas 1A Menjadi wali warga binaan
Yogyakarta

ketiga responden
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b. Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan hal yang menjadi sasaran penelitian. Objek
penelitian dari penelitian ini merupakan dukungan sosial keluarga pada resiliensi
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Yogyakarta. Penelitian ini
berlokasi di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1A Yogyakarta. Peneliti mengambil
Lembaga Pemasyarakatan Kelas [IA Yogyakarta sebagai lokasi penelitian
dikarenakan layak di teliti, agar peneliti dapat menemukan dampak dukungan
sosial seperti apa yang berpengaruh pada resiliensi narapidana di Lapas Kelas 1A

Yogyakarta.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data di penelitian ini dilakukan menggunakan beberapa

metode yakni sebagai berikut:
a.) Observasi

Observasi mempunyai bermacam tindakan, diantaranya yakni observasi
partisipatif dan non partisipatif.** Observasi dalam penelitian ini melakukan
pengamatan langsung di lapangan untuk mengetahui bagaimana dukungan sosial
keluarga terhadap resiliensi narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II1A
Yogyakarta.
b.) Wawancara

Dalam proses pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur merupakan

wawancara bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang

31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif, dan R & D (Bandung: CV
Alfabeta,2013), him.310.
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telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
Pedoman wawancara yang dipakai hanya berupa garis-garis besar permasalahan
yang akan ditanyakan. Pada penelitian ini menjadi subjek penelitian adalah
narapidana Lapas Kelas 1A Yogyakarta, keluarga narapidana, dan juga pegawai
atau wali warga binaan narapidana Lapas Kelas 1A Yogyakarta.
c.) Dokumentasi

Informasi juga bisa diperoleh dari fakta yang tersimpan dalam bentuk surat ,
catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cenderamata. jurnal kegiatan, dan
sebagainya.

3. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian, analisis data dapat diartikan sebagai kegiatan membahas
dan memahami data untuk menemukan makna, tafsiran dan kesimpulan tertentu
dari keseluruhan data dalam penelitian. Berbagai data yang telah didapatkan
dilakukan analisis temuan data di lapangan. Kegiatan tersebut bersifat sistematis
melalui pencarian dan pengaturan hasil temuan di lapangan agar pemahaman
dapat di dapatkan berdasarkan temuan yang ada.®? Dalam skema analisis data
dapat digunakan model analisis data interaktif dengan melihat alur sebagai

berikut:

32 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Press, 2010), him.85.
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Gambar 1 1 Teknik Analisis Data
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| |
I
o
I
I
I
|
I

Verfikas1/
[ Reduks: Data ] + > Penarikan

Kesimpulan

Sumber : Miles & Huberman

a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan sebuah proses merangkum atau memilih hal-hal
pokok. Reduksi data berlangsung selama proses pengambilan data itu
berlangsung, pada tahap ini juga akan berlangsung kegiatan pengkodean,
meringkas, dan membuat partisi (bagian-bagian).

I. Penyajian Data

Setelah proses reduksi data, langkah selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti
adalah penyajian data. Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data dapat berbentuk uraian singkat, bagan, atau hubungan
antar kategori, namun dalam penelitian kualitatif biasanya disajikan dalam bentuk

paragraph.
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J. Penarikan Kesimpulan
Langkah terakhir dalam pengumpulan data adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Biasanya kesimpulan awal masih bersifat sementara dan bisa saja

mengalami perubahan selama proses pengumpulan data masih berlangsung.

4. Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data di dalam penelitian kualitatif adalah suatu realisitis yang
bersifat majemuk dan dinamis, sehingga tidak ada yang konsisten dan berulang
seperti semula. Keabsahan data dapat dicapai dengan menggunakan proses
pengumpulan data dengan teknik triangulasi data.

Dalam menguji keabsahan data diantaranya melalui kredibilitas data (validasi
internal), uji depenadibilitas (reliabilitas) data, uji trensferabilitas (validitas
eksternal/generalisasi), dan uji konfirmabilitas (objektivitas) bertujuan agar
diperoleh validitas data dari peneliti di tempat penelitian. Teknik pemeriksaan
keabsahan data dibagi melalui tiga tahapan, yaitu triangulasi sumber, triangulasi
metode/teknik dan triangulasi teori. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti
menggunakan teknik triangulasi sumber yakni narapidana, keluarga narapidana,

dan juga wali pemasyarakatan Lapas.

K. Sistematika Pembahasan

Peneliti menyajikan hasil penelitian dalam sistematika penulisan sebagai
berkut:

Bab | yaitu pendahuluan, berisi latar belakang masalah yang akan diteliti,
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian secara teoritis dan

praktis. Kemudian terdapat kajian pustakan, berisi penelitian-penelitian terdahulu
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yang telah digunakan sebagai acuan dan perbedaan dengan penelitian yang sedang
dilakukan peneliti. Setelah itu terdapat kajian teori sebagai landasan berfikir
dalam menganalisis fenomena yang sedang diteliti, dijelaskan juga mengenai
metode penelitian serta pendekatan dan jenis penelitian yang dilakukan, sumber
data, subjek, dan objek penelitian, metode pengumpulan data, teknik keabsahan
data, dan sistematika pembahasan.

Bab Il menjelaskan gambaran umum wilayah tempat peneliti melakukan
penelitian. Dalam hal ini dijelaskan gambaran umum mengenai Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 1A Yogyakarta.

Bab 11l yakni berisikan pembahasan yang terkait dengan berbagai hasil
pengumpulan data dan analisa mengenau hasil tersebut.

Bab IV yaitu berisikan penutup yang nantinya menyajikan hasil kesimpulan
dari keseluruhan pembahasan dan saran rekomendasi dari hasil kesimpulan

tersebut.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti tentang
dampak dukungan sosial keluarga terhadap resiliensi pada narapidana pelaku
klitih di Lembaga Pemasayarakatan Kelas IIA Yogyakarta, maka peneliti
mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.) Bentuk dukungan sosial keluarga yang diterima oleh ketiga narapidana adalah
berupa dukungan informatif, dan dukungan instrumental berupa pakaian,
uang dan makanan. Sedangkan untuk dua dukungan sosial lainnya yakni
dukungan emosional dan dukungan penghargaan hanya diterima oleh dua
narapidana, sedangkan satu narapidana tidak mendapatkan dukungan
emosional dan dukungan penghargaan.

2.) Adanya dukungan sosial keluarga yang diterima oleh ketiga narapidana
tentunya memberikan pengaruh kepada tingkat resiliensi pada ketiga
narapidaan tersebut. Mengacu pada 7 indikator yang dipakai oleh peneliti,
dua narapidana mampu memenuhi ketujuh indikator tersebut yakni regulasi
emosi, pengendalian impuls, optimisme, empati, mampu menganalisis
masalah, efikasi diri dan pencapaian.

3.) Dari tingkatan level yang dipakai oleh peneliti dalam penelitian ini yakni

level succumbing (mengalah), survival (bertahan), recovery (pemulihan),
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thriving (berkembang pesat), dapat dilihat dari ketiga narapidana tersebut dua
diantarnya berada dalam level tingkatan resiliensi pemulihan, dan satu

diantara ketiga narapidana berada pada level resiliensi bertahan.

B. Saran

Berdasarkan fakta dan data yang ditemukan di lapangan, peneliti
berpendapat bahwa perlu adanya beberapa hal yang harus diperhatikan guna
sebagai bentuk perbaikan kedepannya. Adapun beberapa saran yang peneliti

sampaikan kepada pihak-pihak yang bersangkutan sebagai berikut:

1. Kepada Keluarga Narapidana
Bagi keluarga narapidana diharapkan mampu memberikan dukungan
dalam bentuk apapun kepada anggota keluarga yang sedang menjalani masa
hukuman di Lapas. Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, terlihat jelas
bahwa dukungan sosial keluarga sangat berpengaruh terhadap keadaan narapidana
di dalam Lapas. Maka dari itu, perlu adanya dukungan keluarga kepada
Narapidana.
2. Kepada Narapidana
Bagi para narapidana, guna menjadi manusia yang resilien yang mampu
bertahan dalam keadaan sulit ketika berada di dalam Lapas yakni dengan
memanfaatkan dukungan-dukungan yang ada dengan sebaik mungkin. Baik
dukungan sosial dari keluarga, kerabat, maupun dukungan-dukungan secara

fasilitas yang di dapatkan keika berada di dalam Lapas.
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3. Kepada Wali Pemasyarakatan
Kepada wali pemasyarakatan atau pegawai Lapas yang bertugas menjadi
wali narapidana, diharapkan mampu membuat agenda atau jadwal rutin untuk
bertemu dengan narapidana, agar mereka para narapidana bisa berkonsultasi
terkait masalah apa yang sedang dialami, hal ini sebagai ganti apabila posisi
narapidana kurang mendapatkan dukungan dari keluarganya.
4. Kepada Peneliti Selanjutnya
Kepada peneliti yang akan mengangkat tema yang serupa mengenai
dukungan sosial keluarga terhadap resiliensi narapidana di Lapas Kelas 11A
Yogyakarta bisa menambah jumlah responden yang akan diteliti, juga dapat pula
menggunakan metode penelitian kuantitatif agar data yang di dapatkan lebih

akurat dan ada kebaruan dalam penelitian.
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